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Abstrak
Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia memberikan dampak serius pada pendidikan. Pemerintah Indonesia menerapkan pembelajaran baru secara daring di rumah. Belajar secara daring di rumah, membuat siswa mengalami stres, timbul rasa kesepian dan bosan, hingga kehilangan fokus dalam belajar. Kejadian tersebut membuat para siswa merasakan tidak bahagia dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebahagiaan pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring. Subjek penelitian siswa SMP Muhammdiyah 2 Yogyakarta dengan jumlah 120 siswa. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan Skala Tingkat Kebahagiaan Belajar yang disusun berdasarkan aspek kebahagiaan menurut Seligman, yaitu (1) emosi positif; (2) keterlibatan; (3) hubungan yang positif; (4) memaknai hidup; dan (5) prestasi. Nilai koefisien reliabilitas instrumen menggunakan pendekatan Alpha Chronbach (α) sebesar 0,947. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian, siswa kelas IX SMP Muhammadiya 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring saat pandemi COVID-19, dominan berada pada kategorisasi sedang dengan presentase 48,33%, dan dan diikuti kategorisasi tinggi dengan presentase 42,50%. kebahagiaan menurut jenis kelamin secara keseluruhan adanya tingkat kebahagiaan yang berbeda antara perempuan dan laki-laki dengan mayoritas tingkat permpuan lebih tinggi. Kemudian kebahagiaan berdasarkan usia, usia 14 tahun yang mayoritas mendominasi dengan tingkat kebahagaiaan tinggi, namun jika dilihat pada usia remaja awal tersebut tidak terdapat perbedaan dalam tingkat kebahagiaan.

Kata Kunci: Belajar, Kebahagiaan, Siswa, Daring, Pandemi Covid-19.
Abstract
The Covid-19 pandemic that hit Indonesia had a serious impact on education. The Indonesian government implemented new online learning at home. Studying online at home causes students to experience stress, feel lonely and bored, and lose focus in studying. This incident made the students feel unhappy in learning. This study aims to determine the level of happiness in class IX students of SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta who take part in online learning. The research subjects were students of SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta with a total of 120 students. The data collection for this research uses the Learning Happiness Level Scale which is arranged based on aspects of happiness according to Seligman, namely (1) positive emotions; (2) involvement; (3) positive relationship; (4) interpret life; and (5) achievement. The reliability coefficient value of the instrument uses the Alpha Chronbach (α) approach of 0.947. Data analysis techniques using descriptive statistics. The results of the study, class IX students at SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta who took part in online learning during the COVID-19 pandemic, were dominantly in the moderate category with a percentage of 48.33%, and followed by a high category with a percentage of 42.50%. Happiness by sex as a whole there are different levels of happiness between women and men with the majority of women being higher. Then happiness is based on age, the majority of 14 years old dominate with a high level of happiness, but when seen at the age of the early teens there is no difference in the level of happiness.
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 membuat banyak perubahan yang terjadi baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Pemerintah seluruh dunia mewajibkan aturan bagi seluruh warga negaranya agar tetap di rumah guna mencegah menyebarluasnya penularan virus. Di Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan surat edaran pada 24 Maret 2020 yang menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan di masa pandemi dilakukan secara daring untuk mencegah penularan virus Covid-19 (Shabibie, 2020) .

Indonesia, dalam pemerintahannya telah mengeluarkan banyak kebijakan terkait pencegahan penyebaran Covid-19. Salah satu kebijakan pemerintah pada sektor pendidikan adalahmengharuskan melakukan pembelajaran daring (online) atau pembelajaran jarak jauh yang di singkat dengan PJJ. 

Pembelajaran jarak jauh secara daring saat pandemi akan berlangsung dengan secara otomatis menyesuaikan risiko kesehatan dan keselamatan yang diidentifikasi oleh pemerintah pusat yaitu PPKM, baik PPKM mikro maupun PPKM darurat (Rahel. 2021). Pembelajaran harus menyesuaikan keadaan situasi di setiap daerah untuk mengurangi resiko penularan virus covid-19. 

World Health Organization (2020) merekomendasikan penangguhan kegiatan yang cenderung menyebabkan kerumunan besar dalam upaya mencegah penyebaran, termasuk kegiatan belajar mengajar dengan tatap muka langsung secara fisik. Kebiasaan baru pada masa pandemi dalam proses belajar, mengharuskan para pelajar dapat membiasakan diri tanpa secara langsung dibimbing oleh guru. Kondisi ini menjadi tantangan bagi seluruh komponen masyarakat sekolah, mulai dari guru hingga orang tua, karena tidak semua siswa dapat dengan mudah beradaptasi dengan pembelajaran daring (Intanuari. 2020).

Berdasarkan data dari fitri (2020), Survei yang dilakukan Komite Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada April 2020, 79,9% anak peserta pembelajaran jarak jauh di rumah menyelesaikan kegiatan pembelajaran tanpa interaksi. interaksi belajar seperti memberikan jawaban langsung atas pertanyaan dan menjelaskan topik.

Sisanya 20,1% menganggap ada interaksi antara guru dan siswa. Data di atas menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar secara online akibat guru memberikan pekerjaan rumah kurang interaksi dan hal inilah yang menyebabkan anak atau siswa kelelahan ketika harus menimbun tugas. 

Berdasarkan data diatas bahwa pemberian tugas tanpa ada interaksi akan memicu kebingungan yang terus menerus pada siswa pelajar sehingga berakibat menimbulkan kelelahan psikologis. Kebingungan yang dialami siswa adalah saat mengerjakan tugas yang tidak dapat terselesaikan tepat waktu, ditambah lagi dengan adanya tugas dari mata pelajaran lainnya yang menjadikan tugas-tugas bertumpuk. 

(Fitri. 2020) Data lain dari survey KPAI terkait pada tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa-siswinya, 73,2 persen anak merasa berat mengerjakannya, dan hanya 26,8 persen anak yang tidak merasa berat mengerjakan tugas. Hal ini menjelaskan bahwa tanpa interaksi dengan guru, siswa merasa kesulitan dalam memahami materi dan mengerjakan tugas menjadi berat sekaligus memicu muncul stress pada anak. 

Faktor lain seperti kapasitas internet yang terbatas, kapasitas internet yang terbatas menyebabkan guru hanya memberikan pekerjaan rumah dan tidak cukup untuk dapat menjelaskan materi. Terdapat 76,7% siswa yang tidak puas belajar di rumah karena tidak ada interaksi dengan guru dan kurangnya perangkat pembelajaran elektronik. Sisanya 23,3% memiliki sarana belajar online dan merasa senang belajar di rumah.

Pengaruhnya pandemi menimbulkan permasalah psikologis. Berdasarkan data (Callistasia. 2021), dalam survei yang dilakukan oleh Departemen Pemberdayaan Perempuan dan Kesejahteraan Anak (KPPPA) terhadap lebih dari 3.200 siswa sekolah dasar hingga menengah pada Juli 2020, sebanyak 13% responden mengalami gejala sugestif gangguan depresi ringan hingga berat dalam tatanan "new normal". 

Data survei diambil dari siswa anak-anak di 34 provinsi, data berdasarkan jenis kelamin menunjukkan presentasi anak perempuan, dengan gejala-gejala yang mengarah pada gangguan depresi, lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki. Dalam survei tersebut menilai bahwa gejala emosi yang paling banyak dirasakan responden adalah sedih dan mudah marah. 

Penelitian yang dilakukan Kartika, Erik dan Muhammad (2021) yang menjelaskan tentang adanya siswa yang tidak bahagia saat pembelajaran daring di kala pandemi, alasan siswa tidak bahagia karena siswa jenuh karena harus selalu balajar di rumah, siswa merasa sedih tidak dapat bertemu dan belajar bersama dengan teman-temannya hal tersebut mengarah pada adanya sebuah hubungan pertemanan yang mempengaruhi semangat belajar siswa. 

Dampak psikologis lainnya dalam pembelajaran daring. Pembelajaran darng di rumah juga memberikan dampak yang serius bagi siswa sekolah. Ketidakbahagiaan yang dialami siswa sekolah seperti yang diungkap (Callistasia. 2021) seorang siswa mengatakan bahwa ia sering merasa sedih, kesepian, dan putus asa karena harus belajar di rumah sendirian. Perasaan lain seperti stres, down, pasrah dan pada akhirnya nilai pelajaran yang terpengaruh menjadi turun, hal tersebut disebabkan karena berkurangnya semangat belajar dari banyaknya tugas-tugas yang diberikan.

Penelitian tentang kebahagiaan siswa sekolah saat belajar daring yang dilakukan oleh Cahaya, Mulkismawati, dan Mangisi (2021) menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah menengah yang merasa kurang puas dalam proses penerapan sistem pembelajaran daring di masa pandemi, kendalanya adalah kurangnya pemahaman dan kurangnya penjelasan khusus dari guru dan fasilitas yang berkualitas untuk menerapkan sistem pembelajaran daring di masa pandemi. 

Hasil penelitian Hasibuan (2020) menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang membuat siswa kewalahan dan tidak puas saat belajar daring yaitu waktu belajar yang tidak konsisten, terlalu banyak latihan yang tidak mempertimbangkan kemampuan, kesulitan dengan alat saat belajar daring, rencana internet, tentang kebosanan dan kekhawatiran tentang situasi yang memburuk.

Berdasarkan timbulnya masalah psikologis di masa pandemi yang  mengarah pada kebahagiaan dan stres, dari data menurut (Mufadhal, Ifdil, & linda,2020) menunjukkan ada permasalahan dengan kebahagiaan pelajar dalam pembelajaran online,  yang menyatakan “Dalam proses pembelajaran daring yang diterapkan di masa pandemi Covid-19 ini banyak menimbulkan stress dalam pembelajaran, khususnya bagi siswa.”. 

Penelitan yang dilakukan (Husin & Sawitri. 2021) menunjukan bahwa tingkat stres siswa saat pandemi Covid-19 saat ini sangat tinggi. Penelitian tersebut dapat membantu menjelaskan bahwa adanya masalah kebahagiaan siswa dalam pembelajaran jarak jauh di rumah. Hal ini tercermin dari adanya stres pada siswa akibat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan belajarnya. 

Pembelajaran jarak jauh tentu berbeda dengan pembelajaran tatap muka yaitu materi yang diterima siswa mungkin  lebih mudah  dipahami, namun pada pembelajaran jarak jauh secara online akan memiliki materi yang sulit dipahami, dan tentunya mengurangi efektivitas pembelajaran serta menambah beban berpikir. Tentu saja hal ini mempengaruhi kondisi psikologis siswa tersebut, salah satunya adalah kebahagiaan. 

Selama pandemi seperti ini, kebahagiaan adalah salah satu aspek psikologis yang terpengaruh, dan banyak faktor yang mengurangi tingkat kebahagiaan seseorang terutama bagi siswa. Pertemuan tatap muka yang terbatas, beban pikiran yang tak tertahankan, kebosanan berdiam diri di rumah dalam waktu yang lama, dan pelajaran yang sulit dipahami dapat menjadi beban bagi siswa karena tidak dapat bertanya secara bebas. 

Hal-hal seperti itu tentu bisa menjadi faktor turunnya tingkat kebahagiaan siswa, dan jika dibiarkan terlalu lama, bisa menjadi stres yang bertumpuk (Rayan, 2020). Dalam hal tersebut siswa memerlukan sebuah motivasi dari keluarga maupun lingkungannya. Kekuatan yang mendorong seseorang dalam melakukan kegiatannya sehari-hari adalah motivasi (Rachmah, Mayangsari, & Akbar, 2015). Dengan kebiasaan baru saat ini, mengharuskan individu melakukan proteksi kesehatan secara mandiri, mampu beradaptasi menyesuaikan diri terhadap keadaan dan dapat menejemen diri agar tidak terjadi stres. 

Terdapat penelitian yang meneliti tentang hubungan antara kebahagiaan dan stres, berdasarkan penelitian Schiffrin dan Nelson (2008) menjelaskan bahwa kebahagiaan dan stres memiliki koefisien kolerasi yang negatif, maka hubungan kebahagiaan dan stres mempunyai hubungan yang terbalik. Dapat diartikan pada hasil penelitian Schiffrin dan Nelson (2008) ini menunjukkan bahwa stres yang dirasakan saat ini berkaitan dengan adanya penurunan kebahagiaan yang dinilai berdasarkan ukuran keadaan dan sifat. 

 Hasil penelitian lain hubungan antara kebahagiaan dan stres oleh Kristianto (2020) ialah ada hubungan negatif antara kebahagiaan dan stres, dapat diartikan semakin tinggi kebahagiaan yang maka semakin rendah stres dialami. Hasil penelitian yang meneliti tentang hubungan kebahagiaan dan stres di atas menguatkan peneliti untuk melekukan penelitian terkait kebahagiaan, karena tingkat kebahagiaan seseorang sangat mempengaruhi kondisi seseorang. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui tingkat kebahagiaan pada saat masa pandemi ini.

Pengalaman peneliti yang mengamati secara langsung jalannya sistem pembelajaran daring beberapa siswa SMP Muhammadiyah 2 yogyakarta terlihat kurang antusias dan seperti kurang adanya persiapan dalam belajar. Adanya informasi dan tanda yang mengarah pada perasaan kurang senang saat melakukan daring. Peneliti melakukan pengamatan terhadap beberapa siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Siswa dengan tingkatan kelas IX merupakan siswa tingkat akhir di SMP, yang memiliki jam belajar lebih banyak dan akan menghadapi ujian untuk kejenjang yang lebih tinggi yaitu SMA. Siswa kelas IX lebih banyak menggunakan metode pembelajaran daring karena jam pelajaran saat kelas IX bertambah dan adanya jam tambahan di luar sekolah yang wajib diikuti saat pandemi. Hal tersebut untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka demi dapat sukses pada ujian akhir sekolah nanti.
Hal bagi siswa untuk berinteraksi namun tidak tersalurkan berupa menunjukan diri pada teman-temannya siswa merasa bahwa keberadaan dirinya diakui dan adanya penerimaan dari teman lainnya kepada individu tersebut, remaja yang suka berkelompok akan merasa kurang bahagia jika tidak bersama kelompoknya dalam waktu lama. belajar di sekolah meningkatkan interaksi yang membuat kebahagiaan tersendiri ketika ada teman, dibandingkan di rumah yang tidak bertemu dengan siapapun temannya. 

Siswa lainnya pun merasakan rasa kurang nyaman, seperti mengaku sering dimarahi orang tua di rumah karena tidak serius dalam belajar., siswa mengaku bosan belajar di rumah yang monoton tidak ada interaksi dengan teman, ketidakseriusan dalam belajar karena siswa lebih banyak mengobrol dengan temannya melalui media sosial yang bisa membuat mereka bahagia.

Berdasarkan penjelasan di atas, muncul permasalahan yang perlu digali lebih lanjut terkait kebahagiaan yang dialami siswa, dan mendorong penelitian tentang “kebahagiaan pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta kelas IX” untuk mengetahui bagaimana tingkat kebahagiaan siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta kelas IX yang mengikuti pembelajaran daring selama pandemi.

Kebahagiaan pada siswa dapat diperoleh salah satunya dari lingkungan, yang dimana lingkungan tersebut dapat mendukungnya atau malah sebaliknya. Siswa yang bahagia adalah siswa yang merasa dirinya dianggap oleh orang lain atas keberadaannya. Untuk mencapai rasa bahagia, tidak jarang individu menempuh jalan yang berbeda-beda. 

Seligman (2005) menjelaskan bahwa pada kenyataannya, individu menginginkan emosi positif, tetapi seringkali memilih jalan pintas imajiner yang tak terhitung banyaknya untuk merasa bahagia, seperti obat-obatan, cokelat, cinta seks yang tidak sehat, berbelanja, masturbasi, dan menonton TV. Kebahagiaan yang dicapai dengan cara ini hanya bersifat sementara, sehingga tidak akan membawa kebahagiaan yang seutuhnya.

Kegiatan ini menyebabkan kecanduan atau bahkan depresi. Ketidaktercapaiannya suatu kebahagiaan mengakibatkan remaja bertindak agresif untuk mencari kebahagiaan. Pengalaman negatif akan menimbulkan emosi negatif pada individu dan kemungkinan akan membuat individu tersebut melakukan hal-hal yang menyimpang. 

Kurangnya kebahagiaan membuat individu menjadi murung dan lebih suka mengasingkan diri dari lingkungan sekitarnya. Saat depresi, individu menjadi tidak percaya, menjauh, dan fokus pada kebutuhannya sendiri, sedangkan keegoisan lebih merupakan ciri kesedihan daripada kebahagiaan (Seligman, 2005).

Kurangnya kebahagiaan individu menyebabkan kepribadian dan kehidupan sosial terganggu. Individu yang tidak bahagia beradaptasi dengan buruk, rentan, dan sensitif. Jika hal ini terus berlanjut, individu tersebut dapat mengalami kegagalan dalam tugas-tugas perkembangan, terutama dalam aspek pribadi dan sosialnya.

Berdasarkan konteks dari latar belakang, terdapat beberapa masalah yang telah diidentifikasi oleh para peneliti seperti, Beberapa siswa mengalami stres ketika melakukan pembelajaran di rumah saat pandemi COVID-19, beberapa siswa merasa kesepian dan bosan ketika tidak bertemu dengan temannya, beberapa siswa mengakui lebih sering mengakses media sosial untuk mengatasi kebosanan dan berinteraksi dengan temannya, beberapa siswa mengakui tidak fokus belajar karena jenuh sehingga berakibat dimarahi orang tuanya. 

Berdasarkan identifikasi masalah, Peneliti membatasi masalah dan memusatkan perhatian pada jawaban dari masalah yang terkandung dengan menelaah sejauh mana tingkat kebahagiaan siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta kelas IX. Rumusan masalah yang dterdapat dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana tingkat kebahagiaan siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta kelas IX yang mengikuti pembelajaran daring saat pandemi COVID-19?.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif deskriptif. Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah kebahagiaan pembelajaran jarak jauh secara online. Peneliti ingin melihat tingkat kebahagiaan yang dirasakan siswa saat pembelajaran jarak jauh secara online (daring) pada siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Pada penelitian ini sampel penelitian mencangkup siswa kelas IX di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang berada di empat kelas peminatan yaitu kelas IX A, IX B, IX C dan IX D dengan rentang usia 13-16 tahun. 
Jumlah siswa dari kedua kelas yang menjadi subjek penelitian berjumlah 120 siswa. Pada penelitian ini menggunakan Skala Likert, yang didapatkan dari Skala Kebahagiaan Belajar dari skripsi Andreas Purbo Anggoro Prilianto pada tahun 2019 yang berjudul Tingkat Kebahagiaan Belajar Siswa Menengah Atas (Studi Deskriptif pada Siswi Kelas XI SMA Stella Duce 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019) dengan koefisien realibilitas instrumen menggunakan pendekatan Alpha Chronbach (α) sebesar 0,947. 

Serta hasil uji validitas yang menunjukan terdapat 72 item pernyataan valid dari 96 item. Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian jenis kuantitatif deskriptif, maka metode yang digunakan adalah metode analisis data yang dilakukan dengan statistik. Statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini bertujuan dapat menggambarkan tingkat kebahagiaan  siswa SMP Muhammadiya 2 Yogyakarta kelas IX yang mengikuti pembelajaran daring saat pandemi COVID-19 dengan menggunakan 120 subjek yang sedang menduduki bangku kelas IX. Subjek penelitian sebagian besar berusia 14 tahun dan jenis kelamin yang memiliki jumlah terbanyak adalah perempuan, gambaran tersebut dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik 7. Detail Subjek

1. Kebahagiaan Siswa

Berdasarkan hasil data kebahagaiaan pada penelitian ini, dilakukan analisis untuk mencari tingkat kebahagiaan siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Hasil dari analisis menunjukan bahwa presentase 7,50% pada tingkat kebahagiaan siswa kategorisasi sangat tinggi. 
Kemudian kategorisasi tingkat tinggi dengan presentasi 42,50%. Presentase 48,33% pada kategorisasi tingkat sedang merupakan jumlah yang lebih mendominasi. Sedangkan presentase 1,67% merupakan tingkat kategorisasi tingkat rendah. Pada kategorisasi tingkat sangat rendah tidak memiliki nilai. Maka dapat terlihat bahwa presentase tingkat kebahagiaan tertinggi pertama adalah kebahagiaan tingkat sedang, dan tingkat kebahagiaan tertinggi kedua adalah kebahagiaan tingkat tinggi. 
Dapat diartikan kedua tingkat kebahagiaan (tingkat sedang dan tingkat tinggi) tersebut paling mendominasi dengan selisih yang tidak terlalu jauh, seperti tertera pada table 1 dan grafik 1 berikut:
Tabel. 1 Tingkat Kebahagiaan

	Kategori
	Laki-laki
	Perempuan
	Total
	Persentase

	Sangat Tinggi
	5
	4
	9
	7,50%

	Tinggi
	21
	30
	51
	42,50%

	Sedang
	27
	31
	58
	48,33%

	Rendah
	2
	0
	2
	1,67%

	Sangat Rendah
	0
	0
	0
	0%

	Total
	55
	65
	120
	100%
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Grafik 1. Detail Tingkat Kebahagiaan Siswa dan Jenis Kelamin

Pada hasil penelitian ini di dapati adanya ketidaksesuaian dengan asumsi awal dari peneliti. Asumsi peneliti sebelum melakukan penelitian adalah selama masa pandemi COVID-19, terdapat siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang merasa tidak bahagia dengan pembelajaran daringnya. Hasil  penelitian ini menjelaskan bahwa sebagian besar siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 merasa bahagia dengan pembelajaran daringnya.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, menurut peneliti terdapat beberapa hal yang kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian kali ini. Seperti, hasil dari penelitian kurang mencerminkan kondisi dari kenyataan yang sebenarnya terkait dengan kebahagiaan, hal tersebut seperti antar setiap siswa berkeinginan untuk menunjukan rasa lebih baik, walaupun tidak menggambarkan keadaan saat itu. Pengaruh guru terhadap siswa, dengan ada nya bantuan oleh guru Bimbingan dan Konseling dan wali kelas, siswa merasa adanya kewajiban yang harus segera dikerjakan dan tepat waktu. 

Memungkinkan dalam keadaan tersebut di atas, siswa wajib mengerjakan dan harus terlihat baik, hal itu sebenarnya dapat mempengaruhi hasil yang kurang sesuai dalam keadaan saat itu. Kondisi perasaan ataupun kondisi waktu yang sedang dialami siswa saat itu yang mempengaruhi proses mengisi jawaban kuesioner. Kemudian, adanya faktor lain yang mempengaruhi bahagia siswa seperti keakraban antara siswa dengan siswa dan relasi guru dengan siswa yang baik serta adanya perasaan positif pada diri siswa saat dilakukannya penelitian.

Menurut Seligman (2005) menjelaskan bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Individu yang dapat memenuhi aspek kebahagiaan sehingga merasakan kepuasan dan menyukai kehidupannya serta didukung oleh faktor-faktor kebahagiaan maka akan dapat mencapai perasaan bahagianya. 
Dari pernyataan tersebut, maka individu yang termasuk tingkat kebahagiaan sangat tinggi dan tinggi adalah individu yang dapat memperoleh dan mencapai aspek kebahagiaan serta didukung dengan faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Pada individu yang termasuk dalam tingkat kebahagiaan sedang adalah individu yang dapat memperoleh kebahagiaan tetapi tidak seluruhnya dapat dicapai. 
Kemudian individu dengan kebahagiaan tingkat rendah dan sangat rendah adalah individu yang kurang dan atau tidak dapat memperoleh dan mencapai aspek kebahagiaan serta adanya pengaruh yang kurang baik dalam kebahagiaan. 

Terdapat aspek kebahagiaan yang dapat mewakili kebahagiaan siswa antara lain adalah aspek emosi positif dan aspek hubungan positif. Aspek tersebut dapat mewakili keadaan kebahagiaan siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring saat pandemi Covid-19. Indikator dari aspek tersebut adalah suka cita saat belajar, apresiasi saat belajar, bersyukur saat belajar, dan optimisme saat belajar.

Indikator tersebut secara spesifik dapat menjelaskan bahwa peristiwa yang membuat siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta bahagia saat belajar secara daring merupakan perasaan menerima dan senang saat belajar daring, dapat bersyukur dengan keadaan pembelajaran daring, memiliki sebuah kesadaran untuk belajar, memiliki keyakinan serta sikap optimis dalam mewujudkan semangat belajar dengan baik, sikap dihargai oleh teman membantu siswa dianggap keberadaannya, motivasi yang baik dari orangtua dalam proses belajar, dan teman memberikan motivasi.

Seligman (2005) menyatakan bahwa kebahagiaan seseorang ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan di atas, peristiwa-peristiwa yang teridentifikasi membantu terciptanya kebahagiaan siswa  termasuk dalam faktor internal yang timbul dari dalam. Artinya faktor internal merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kepuasan siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam mengikuti pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19.

Hasil penelitian dari Hasibuan (2020) menunjukkan bahwa keintiman dan disiplin diri orang tua dalam belajar berpengaruh terhadap kebahagiaan belajar siswa. Berlawanan dengan temuan penelitian, aspek emosional positif yang berasal dari faktor internal lebih mendominasi, sedangkan penelitian Hasibuan mengarah pada hubungan  keluarga yang positif karena faktor eksternal.

Hasil yang berbeda pun didapatkan pada penelitian (Oetami & Yuniarti, 2011), hal yang paling mendominasi seseorang menjadi bahagia yaitu keluarga. Penjabaran dari “keluarga” antara lain; kebersaamaan, memiliki keluarga baik serta harmonis, saling memberikan rasa cinta, menerima dan diterima. Keluarga merupakan bagian dari faktor eksternal serta terdapat hubungan positif di dalamnya. Hal tersebut berbeda dengan penelitian peneliti yang paling besar mendominasi adalah faktor internal.

Sativa dan Helmi (2013) Banyak faktor yang harus dipenuhi untuk meningkatkan kebahagiaan dalam hidup. Salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah rasa syukur. Dalam penelitian nya (Sativa & Helmi. 2013) rasa syukur mempunyai nilai persentase sebesar 6,5% terhadap kebahagiaan, yang berarti bersyukur bukan hal yang mendominasi namun merupakan salah satu hal yang mendukung kebahagiaan. 
Data dari Sativa dan Helmi (2013) konsisten dengan temuan peneliti. Pada penelitan milik peneliti ini memiliki dua item pernyataan dengan capaian skor tinggi yang berkaitan dengan rasa syukur. Bersyukur bukan sebagai faktor yang dominan untuk membuat bahagia oleh siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring saat pandemi COVID-19, tapi rasa syukur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan.

Sebuah studi oleh Anas dan Umar (2021) menemukan bahwa siswa melaporkan merasa lebih bahagia di sekolah. Peserta didik memiliki emosi positif dan hubungan sosial yang positif. Dalam hal emosi positif, siswa mewakili keberuntungan dalam hidup. Dalam hal hubungan sosial yang positif, mereka mampu menerima kehadiran orang lain dalam hidupnya, mudah menyesuaikan diri dengan orang lain, dan merasa bahwa orang lain menyukai kehadirannya. 
Hasil penelitian Anas dan Umar (2021) selaras dengan hasil penelitian peneliti dalam penelitian kebahagiaan siswa saat pembelajaran daring yang mempunyai nilai tinggi yang didominasi aitem dari aspek emosi positif dan hubungan positif.

2. Jenis Kelamin

Analisis tingkat kebahagiaan berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk dapat melihat gambaran tingkat kebahagiaan siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin. Pada tabel 2 dan grafik 2 yang menunjukan presentase kebahagiaan perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki. 
Tabel 2. Data Tingkat Kebahagiaan Berdasarkan Jenis Kelamin
	Kategori
	Jenis Kelamin
	Total

	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	Sangat Tinggi
	5
	4
	9

	Tinggi
	21
	26
	47

	Sedang
	27
	35
	62

	Rendah
	2
	0
	2

	Sangat Rendah
	0
	0
	0

	Total
	55
	65
	120



[image: image3.png]Sangat  Tinggi  Sedang  Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

Wlakilaki B Perempuan




Grafik 2. Tingkat Kebahagiaan Berdasarkan Jenis Kelamin
Beberapa penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan Diener, Lucas, dan Oishi (2015) menyatakan bahwa perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat subjective well-being seseorang, kemudian pada penelitian Oetami dan Yuniarti (2011) menyatakan adanya perbedaan jenis kelamin memberikan dampak yang cukup berbeda pada perempuan lebih bahagia dibandingkan laki-laki. Pada penelitian Fitri (2021) menjelaskan bahwa remaja perempuan memiliki tingkat happiness yang lebih tinggi daripada remaja laki-laki. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini selaras dan dapat disimpulkan bahwa adanya tingkat kebahagiaan yang berbeda antara perempuan dan laki-laki. Artinya tingkat kebahagiaan perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Namun terdapat penelitian lain yang berbeda seperti Pebriany (2019) menyakatan bahwa tingkat kebahagiaan tidak berpengaruh terhadap jenis kelamin. Kemudian Seligman (2005) tingkat kebahagiaan memiliki rerata tidak jauh berbeda pada perempuan dan laki-laki.
3. Usia 

Analisis tingkat kebahagiaan berdasarkan usia bertujuan untuk menggambarkan tingkat kebahagiaan pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dilihat dari perbedaan usia. Berdasarkan tabel 3 dan grafik 3, pada kategorisasi tingkat sedang, tinggi, dan sangat tinggi memiliki tingkat yang tinggi di usia 14 tahun di bandingkan usia lainnya. Maka dapat diartikan bahwa usia 13 tahun, 14 tahun, dan 15 tahun adalah usia yang tidak terlalu jauh jaraknya. Usia tersebut adalah usia yang masih dalam tahap perkembangan.
	Kategori
	Usia
	Total

	
	13
	14
	15
	

	Sangat Tinggi
	0
	7
	2
	9

	Tinggi
	2
	37
	8
	47

	Sedang
	2
	43
	17
	62

	Rendah
	0
	1
	1
	2

	Sangat Rendah
	0
	0
	0
	0

	Total
	4
	88
	28
	120


 Tabel 3. Data Tingkat Kebahagiaan Berdasarkan Usia
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Grafik 3. Tingkat Kebahagiaan Berdasarkan Usia

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Khariat dan Adiyanti (2015) yang menyatakan tidak terdapat perbedaan subjective well-being remaja awal dari usia 12 hingga 15 tahun, namun rata-rata ada peningkatan subjective well-being dari usia 12 hingga 15 tahun. Remaja awal akan mengalami perkembangan kognitif dan semakin bertambah usia semakin bertambah pengalaman.

Didukung dengan pernyataan menurut Seligman (2005) usia mempengaruhi tingkat kebahagiaan, semakin bertambahnya usia semakin bertambahnya kepuasan hidup. Artinya suatu peningkatan kebahagiaan akan di iringi dengan peningkatan usia. Penelitian lain, Patnani (2012) menyatakan tingkat bahagia paling tinggi ditemukan pada usia 30-39 tahun dibandingkan usia 20-29 dan di bawahnya.

Patnani (2012) menjelaskan bahwa setiap usia memiliki sumber kebahagiaannya masing-masing seperti, pada usia kurang dari 20 tahun memiliki urutan sumber kebahagiaan dari keluarga, uang, materi, teman, pasangan, keinginan, tidur, rekreasi, pujian dan berbagi. Pada usia 21 hingga 29 tahun seperti keluarga, materi, teman, keinginan, makan, jalan-jalan, anak, orang terdekat, berbagi, hidup tenang, dan sikap apa adanya. Pada usia 30 hingga 39 tahun seperti keluarga, teman, saudara, dan keinginan. Pada usia lebih dari 40 tahun seperti mempunyai banyak anak.
KESIMPULAN

Simpulan yang didapat berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian adalah kebahagiaan belajar daring siswa kelas IX SMP Muhammadiya 2 Yogyakarta yang mengikuti pembelajaran daring saat pandemi COVID-19, dominan berada pada kategorisasi sedang dengan presentase 48,33%, dan pada nilai presentase yang kedua terbesar adalah pada kategorisasi tinggi dengan presentase 42,50%. kebahagiaan menurut jenis kelamin secara keseluruhan adanya tingkat kebahagiaan yang berbeda antara perempuan dan laki-laki dengan mayoritas tingkat permpuan lebih tinggi. Kemudian kebahagiaan berdasarkan usia, usia 14 tahun yang mayoritas mendominasi dengan tingkat kebahagaiaan tinggi, namun jika dilihat pada usia remaja awal tersebut tidak terdapat perbedaan dalam tingkat kebahagiaan.
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